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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Perbankan Syariah di Indonesia 

Bank adalah entitas yang melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata lain 

menjalankan fungsi intermediasi keuangan. Dalam sistem perbankan di 

Indonesia terdapat dua macam sistem perbankan, yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Bank umum konvensional adalah bank 

yang melaksanakan kegiatan konvensional yang dalam kegiatannya 

menyediakan jasa lalu lintas pembayaran. Bank syariah adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usaha bedasarkan prinsip syariah, atau 

prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia 

seperti prinsip keadilan dan keseimbangan, kemaslahatan 

universalisme, dan tidak mengandung gharar, maysir, zalim, dan objek 

yang haram. 

Inisiatif pendirian bank Islam Indonesia dimulai tahun 1980 

melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi 

Islam. Pada tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk 

kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada 

tanggal 18-20 Agustus 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan yang 
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memberikan hasil yang kemudian dibahas lebih mendalam pada 

Musyawarah Nasional IV MUI pada tanggal 22-25 Agustus 1990 

dengan hasil pembentukan kelompok kerja pendirian bank Islam 

Indonesia. Kelompok kerja tersebut terdiri dari Tim Perbankan MUI 

dengan tugas pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak terkait. 

Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah 

berdirinya bank syariah pertama di Indonesia, yaitu PT Bank 

Muamalat Indonesia yang sesuai akta pendiriannya berdiri pada 

tanggal 1 November 1991. Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan 

Perwakilan Rakyat melakukan penyempuranaan atas UU No. 7/1992 

tersebut menjadi UU No, 10 Tahun 1998 yang secara tegas 

menerangkan terdapat dua sistem dalam perbankan di Indonesia (Dual 

Banking System), yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem 

perbankan syariah. Hal ini memberikan peluang bagi pihak-pihak 

terkait untuk mendirikan bank-bank Islam yang lain di Indonesia 

dikarenakan telah dikeluarkannya Undang-Undang tersebut. 

Pekembangan bank syariah di Indonesia cukup pesat. Tercatat 

sejak awalnya pada tahun 1991 kemunculan bank syariah sampai saat 

ini telah mengalami banyak perkembangan berbagai bank-bank syariah 

di Indonesia. Berikut ini tabel jumlah bank syariah yang ada di 

Indonesia tercatat pada November 2019 pada Otoritas Jasa Keuangan: 
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Tabel 4.1 

Jumlah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Yang 

Beroperasi di Indonesia 
Bank Umum Syariah Unit Usaha Syariah 

PT Bank Aceh Syariah PT Bank Danamon Indonesia 

PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah  PT Bank Permata 

PT Bank Victoria Syariah PT Bank Maybank Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia PT Bank CIMB Niaga 

PT Bank BRI Syariah PT OCBC NISP, Tbk. 

PT Bank Jabar Banten Syariah PT Bank Sinarmas 

PT Bank BNI Syariah PT BTN, Tbk. 

PT Bank Syariah Mandiri PT BPD DKI 

PT Bank Mega Syariah PT BPD DIY 

PT Bank Panin Dubai Syariah PTBPD Jawa Tengah 

PT Bank Syariah Bukopin PT BPD Jawa Timur 

PT BCA Syariah PT BPD Sumatra Utara 

PT BTPN Syariah PT BPD Jambi 

PT Maybank Syariah Indonesia PT BPD Sumatra Barat 

 PT BPD Riau dan KepRi 

 PT SumSel dan BaBel 

 PT BPD Kalimantan Selatan 

 PT BPD Kalimantan Barat 

 PT BPD Kalimantan Timur 

 PT BPD Sulawesi Selatan dan 

Sulawesi Barat 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah November 2019
64

 

Dari data tabel 4.1 diatas, terdapat 14 bank umum syariah di 

Indonesia yang telah terdaftar pada otoritas jasa keuangan, hal ini 

menggambarkan bahwa bank syariah telah mulai berkembang sejak 

awal pendirian pada tahun 1991 dimana bank Islam di Indonesia yang 

hanya satu, yaitu Bank Muamalat Indonesia. Dari data otoritas jasa 

keuangan sejak tahunh 1991 sampai sepuluh tahun terakhir, bank 

syariah mengalami perkembangan dimana pada tahun 2010-2013 

jumlah bank syariah di Indonesia berjumlah 11, pada tahun 2014-2015 

berjumlah 12 unit, 2016-2017 berjumlah 13 unit, sampai pada akhir 
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 OJK, Statistik Perbankan Syariah, dalam https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-

statistik/statistik-perbankan-syariah/defauflt.aspx, diaskes pada 07-11-2019, pukul 18.50 WIB. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/defauflt.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/defauflt.aspx
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bulan September 2018 sampai November 2019 bank umum syariah di 

Indonesia berjumlah 14 unit.
65

 

2. Deskripsi Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan data laporan tahunan delapan 

bank umum syariah di Indonesia yang telah terdaftar pada otoritas jasa 

keuangan yang meliputi Bank Panin Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 

BCA Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah 

Bukopin, Bank Mega Syariah, Bank Muamalat Indonesia yang telah 

mempublikasikan laporan tahunannya untuk periode tahun 2016-2018. 

Penelitian ini menghitung kinerja perbankan syariah menggunakan 

pendekatan Maqashid Syariah Index yang terdiri dari tiga indikator 

kerja, yaitu edication individual, establish justice, dan public interest. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Kineja Maqashid Syariah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

Penelitian ini menggunakan Maqashid Syariah Index (MSI) untuk 

mengukur sejauh mana bank umum syariah melaksanakan tujuan 

syariah dalam menjalankan operasionalnya. Untuk mengetahui sejauh 

mana sebuah bank syariah melaksanakan setiap tujuan maqashid 

syariah dapat diukur melalui rasio kinerja maqashid syariah yang telah 

dibagi ke dalam tiga tujuan, yaitu mendidik individu, menegakkan 

                                                 
65

 OJK, Statistik Perbankan Syariah, dalam https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-

statistik/statistik-perbankan-syariah/defauflt.aspx, diaskes pada 07-11-2019, pukul 18.51 WIB. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/defauflt.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/defauflt.aspx
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keadilan dan kemaslahatan.
66

 Berikut adalah rasio kinerja maqashid 

syariah  8 bank umum syariah di Indonesia periode 2016-2018 untuk 

setiap tujuannya: 

a. Tujuan pertama, mendidik individu (Tahzib al-Fard). Tujuan 

pertama ini terdapat empat elemen yang diukur dalam tujuannya 

untuk mengetahui seberapa besar kepedulian bank syariah untuk 

memajukan pendidikan dan ilmu pengetahuan untuk para 

stakeholdernya. Berikut adalah tabel rasio kinerja maqashid 

syariah untuk tujuan pertama: 

Keterangan : 

R11 : Rasio kinerja elemen hibah pendidikan  

R21 : Rasio kinerja untuk elemen penelitian 

R31 : Rasio kinerja untuk elemen pelatihan 

R41 : Rasio kinerja untuk elemen publisitas 

Tabel 4.2 

Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Pertama 

Bank Umum Syariah Periode 2016 
Bank Rasio Kinerja Tujuan 1 

R11  

(%) 

R21 

(%) 

R31 

(%) 

R41 

(%) 

PBS 0,016 0,743 0,727 3,074 

BNIS 0,11 2,64 2,511 6,49 

BCAS 1,234 2,42 1,187 0,355 

BRIS 0,054 0,168 0,57 2,041 

BSM 0,076 1,193 0,806 1,732 

                                                 
66

 Lasri Nijal, Putri Apria Ningsih, “Implementasi Metode Maqashid Syariah Imam Al 

Syatibhi Pada Praktik Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Of Economic Business and 

Accounting, vol. 2 Nomor 2 Juni 2019 
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Lanjutan Tabel 

Bank R11  

(%) 

R21 

(%) 

R31 

(%) 

R41 

(%) 

BSB 3,081 4,531 1,449 3,082 

BMS 0,019 7,459 0,579 0 

BMI 0,032 0,701 0,81 1,036 

 Sumber : Data olahan 2020, Maqashid Syariah 

Berdasarkan data tabel 4.2 diatas yang menunjukkan rasio 

kinerja bank umum syariah untuk tujuan pertama pada tahun 2016 

dipeoleh bahwa pada rasio pertama yaitu hibah pendidikan Bank 

Syariah Bukopin menduduki posisi pertama dengan perolehan nilai 

sebesar 3,08%. Untuk rasio selanjutnya yaitu penelitian Bank 

Mega Syariah memilik nilai tertinggi dengan besaran rasio sebesar 

7,459. Rasio pada tujuan pertama BNI Syariah memiliki nilai 

tertinggi pada kegiatan pelatihan dengan nilai 2,51% dan rasio 

terakhir yaitu publisitas nilai tetinggi diperoleh BCA Syariah 

dengan nilai sebesar 6,49% namun terdapat bank syariah yang 

tidak menjalankan rasio ini yaitu Bank Mega Syariah. 

Tabel 4.3 

Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Pertama 

Bank Umum Syariah Periode 2017 
Bank Rasio Kinerja Tujuan 1 

R11  

(%) 

R21 

(%) 

R31 

(%) 

R41 

(%) 

PBS 1,633 0,04 0,038 0,758 

BNIS 0,137 3,453 3,316 6,103 

BCAS 0,274 1,864 1,59 0,623 
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Lanjtan Tabel 

Bank R11  

(%) 

R21 

(%) 

R31 

(%) 

R41 

(%) 

BRIS 0,109 0,226 0,65 1,998 

BSM 0,692 1,456 1,667 2,322 

BSB 1,568 3,199 1,631 2,308 

BMS 0,028 0,883 0,855 0 

BMI 0,105 0,119 0,972 1,498 

 Sumber: Data olahan 2020, Maqashid Syariah 

Berdasarkan data tabel 4.3 diatas yang menunjukkan rasio 

kinerja bank umum syariah untuk tujuan pertama pada tahun 2017 

menunjukkan terdapat penurunan nilai terhadap rasio hibah 

pendidikan, penelitian, dan publisitas dari tahun sebelumnya. Panin 

Bank Syariah memiliki nilai tertinggi terhadap hibah pendidikan 

dengan nilai 1,633%. Rasio selanjutnya yaitu penelitian BNI 

Syariah memiliki nilai tertinggi sebesar 3,453%. Rasio selanjutnya 

yaitu pelatihan mengalami peningkatan nilai dari tahun sebelumnya 

dengan BNI Syariah yang masih mempertahankan posisi tertinggi 

dengan nilai 3,316%. Rasio terakhir yaitu, publisitas BNI Syariah 

masih mempertahankan posisi tertinggi dengan perolehan nilai 

6,103%. 

Tabel 4.4 

Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Pertama 

Bank Umum Syariah Periode 2018 
Bank Rasio Kinerja Tujuan 1 

R11  

(%) 

R21 

(%) 

R31 

(%) 

R41 

(%) 
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PBS 0,038 0,743 0,727 3,074 

BNIS 0,117 3,206 3,089 5,169 

BCAS 0,976 3,023 2,047 0,515 

BRIS 0,074 0,319 0,543 1,28 

BSM 0,242 0,712 0,188 2,588 

BSB 1,43 2,643 1,303 1,442 

BMS 0 7,692 1,211 0 

BMI 0,154 0,101 0,743 4,212 

 Sumber: Data olahan 2020, Maqashid Syariah 

Berdasarkan data tabel 4.4 diatas yang menunjukkan rasio 

kinerja bank umum syariah untuk tujuan pertama pada tahun 2018 

menunjukkan terdapat penurunan nilai rasio hibah pendidikan, 

pelatihan, dan publisitas sedangkan terdapat peningkatan nilai pada 

rasio penelitian. Untuk rasio hibah pendidikan Bank Syariah 

Bukopin memiliki nilai tertinggi dengan nilai 1,43%. Pada rasio 

selanjutnya Bank Mega Syariah memiliki nilai tertinggi pada 

kegiatan penelitian dengan perolehan nilai sebesar 7,692%.  Rasio 

selanjutnya, yaitu pelatuhan nilai tertinggi dimiliki oleh BNI 

Syariah dengan nilai 3,089% dan rasio terakhir yaitu publisitas 

nilai tertinggi masih dimiliki oleh BNI Syariah. 

b. Tujuan kedua, menegakkan keadilan (Iqamah al-Adl). Pada tujuan 

kedua terdapat tiga elemen yang diukur. Pengukuran ketiga elemen 

tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana komitmen bank 

syariah dalam menegakkan keadilan ekonomi agar tercipta suatu 
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hubungan yang saling menguntungkan antara masyarakat dengan 

lembaga perbankan. Berikut tabel rasio kinerja Maqashid Syariah 

untuk tujuan kedua: 

Keterangan: 

R12 : Rasio kinerja elemen pengembalian yang adil 

R22 : Rasio kinerja untuk elemen fungsi distribusi 

R32 : Rasio kinerja untuk elemen produk bebas bunga 

Tabel 4.5 

Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Kedua 

Bank Umum Syariah Periode 2016 
Bank Rasio Kinerja Tujuan 

R12 

(%) 

R22 

(%) 

R32 

(%) 

PBS 0 99,993 40,835 

BNIS 0 81,851 48,944 

BCAS 0 99,935 32,471 

BRIS 0 95,658 47,454 

BSM 0 97,555 44,974 

BSB 0 79,402 54,407 

BMS 0 8.588 49,06 

BMI 0 97,443 41,443 

Sumber: Data olahan 2020, Maqashid Syariah 

Berdasarkan data tabel 4.5 diatas yang menunjukkan rasio 

kinerja bank umum syariah untuk tujuan kedua pada tahun 2016 

terdapat satu rasio yaitu rasio Fair Return yang diwakili oleh 

elemen Profit Equalitation Reserve  yang tidak dijalankan oleh 

bank umum syariah karena rasio tersebut belum diterapkan di 
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Indonesia. Untuk rasio selanjutnya, yaitu fungsi distribusi Panin 

Bank Syariah memiliki nilai tertinggi sebesar 99,993% dalam 

kegiatan pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Rasio 

selanjutnya yaitu produk bebas bunga nilai rasio tertinggi dimiliki 

oleh Bank Syariah Bukopin dengan nilai sebesar 54,407%. 

Tabel 4.6 

Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Kedua 

Bank Umum Syariah Periode 2017 
Bank   Rasio Kinerja Tujuan 

R12 

(%) 

R22 

(%) 

R32 

(%) 

PBS 0 83,683 36,898 

BNIS 0 78,439 67,069 

BCAS 0 99,97 44,376 

BRIS 0 92,307 53,802 

BSM 0 98,049 57,266 

BSB 0 80,654 47,07 

BMS 0 15,167 43,342 

BMI 0 96,519 29,7 

Sumber: Data olahan 2020, Maqashid Syariah 

Berdasarkan data tabel 4.6 diatas yang menunjukkan rasio 

kinerja bank umum syariah untuk tujuan kedua pada tahun 2017 

menunjukkan terdapat penurunan nilai terhadap rasio fungsi 

distribusi darri tahun sebelumnya. Nilai tertinggi pada rasio kedua 

pada tujuan kedua ini dimiliki oleh BCA Syariah dengan nilai 

sebesar 99,97%. Untuk rasio terakhir pada tujuan kedua yaitu 

produk bebas bunga mengalami kenaikan nilai dari tahun 
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sebelumnya. Nilai pada rasio produk bebas bunga BNI Syariah 

memiliki nilai tertinggi dengan perolehan sebesar 67,069%. 

 

Tabel 4.7 

Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Kedua 

Bank Umum Syariah Periode 2018 
Bank Rasio Kinerja Tujuan 

R12 

(%) 

R22 

(%) 

R32 

(%) 

PBS 0 92,294 30,292 

BNIS 0 84,263 91,599 

BCAS 0 99,979 54,373 

BRIS 0 95,582 62,682 

BSM 0 85,5 68,132 

BSB 0 99,987 46,543 

BMS 0 24,352 28,519 

BMI 0 99,92 26,261 

Sumber: Data olahan 2020, Maqashid Syariah 

Berdasarkan data tabel 4.7 diatas yang menunjukkan rasio 

kinerja bank umum syariah untuk tujuan kedua pada tahun 2018 

diperoleh data terdapat kenaikan nilai pada rasio kedua dan rasio 

ketiga dari tahun sebelumnya. Pada rasio fungsi distribusi BCA 

Syariah memiliki nilai tertinggi dengan perolehan nilai sebesar 

99,987% untuk rasio terakhir yaitu produk bebas bunga BNI 

Syariah masih konsisten dalam hal produk-produk yang terbebas 

dari kegiatan bunga dengan nilai tertinggi pada tahun 2018 sebesar 

91,599%. 
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c. Tujuan ketiga, kemaslahatan (Jabl al-Maslahah). Pada tujuan 

ketiga terdapat tiga elemen yang diukur, yaitu profitabilitas, zakat, 

dan investasi pada sektor riil. Tiga aspek tersebut dapat mengukur 

nilai bank syariah dalam mewujudkan kemaslahatan umat. ketiga 

elemen tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Keterangan: 

R12 : Rasio kinerja elemen rasio laba 

R22 : Rasio kinerja untuk elemen pendapatan personal 

R32 : Rasio kinerja untuk elemen investasi sektor riil 

Tabel 4.8 

Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Ketiga 

Bank Umum Syariah Periode 2016 
Bank Rasio Kinerja Tujuan 

R13 

(%) 

R23 

(%) 

R33 

(%) 

PBS 0,223 2,742 84,043 

BNIS 0,063 7,336 94,099 

BCAS 0,737 0,108 99,68 

BRIS 0,615 4,963 57,844 

BSM 0,413 2,339 70,48 

BSB 1,246 0 95,658 

BMS 1,805 1,92 39,962 

BMI 0,144 16,151 84,43 

Sumber: Data olahan 2020, Maqashid Syariah 

Berdasarkan data tabel 4.8 diatas yang menunjukkan rasio 

kinerja bank umum syariah untuk tujuan ketiga pada tahun 2016 

dengan hasil Bank Mega Syariah memiliki nilai tertinggi pada 
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rasio Profit Ration dengan nilai sebesar 1,805%. Untuk rasio 

selanjutnya yaitu distribusi pendapatan Bank Muamalat memiliki 

nilai tertinggi dalam penyaluran dana zakat dengan nilai sebesar 

16,51. Namun Bank Syariah Bukopin tmemiliki nilai 0% 

dikarenakan perseroan tersebut tidak melakukan pelaporan sumber 

dan penyaluran dana zakat secara internal. Rasio selanjutnya yaitu 

investasi pada sektor riil dilaksanakan oleh semua bank syariah 

dengan nilai tertinggi dimiliki BCA Syariah dengan nilai 99,68%. 

Tabel 4.9 

Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Ketiga 

Bank Umum Syariah Periode 2017 
Bank Rasio Kinerja Tujuan 

R13 

(%) 

R23 

(%) 

R33 

(%) 

PBS 1,227 0,728 70,828 

BNIS 0,041 7,966 93,974 

BCAS 0,803 0,061 94,173 

BRIS 0,32 5,02 45,905 

BSM 0,415 2,795 67,293 

BSB 0,023 0 96,338 

BMS 1,031 4,764 37,568 

BMI 0,042 58,007 83,763 

Sumber: Data olahan 2020, Maqashid Syariah 

Berdasarkan data tabel 4.9 diatas yang menunjukkan rasio 

kinerja bank umum syariah untuk tujuan ketiga pada tahun 2017 

terdapat penurunan nilai pada rasio Profit Ration dari tahun 

sebelumnya, nilai tertinggi dimiliki Panin Bank Syarih dengan nilai 
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sebesar 1,227%. Untuk rasio selanjutnya yaitu distribusi pendapatn 

mengalami kenaikan nilai dari tahun sebelumnya, Bank Muamalat 

Indonesia memiliki nilai tertinggi sebesar 58,007%. Rasio terakhir 

yaitu investasi pada sektor riil mengalami penurunan nilai dari 

tahun sebelumnya dengan Bank Syariah Bukopin menduduki nilai 

tertinggi dengan perolehan nilai 96,338%. 

Tabel 4.10 

Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Ketiga 

Bank Umum Syariah Periode 2018 
Bank Rasio Kinerja Tujuan 

R13 

(%) 

R23 

(%) 

R33 

(%) 

PBS 0,237 0 75,919 

BNIS 0,043 5,846 95,177 

BCAS 0,798 0,044 91,171 

BRIS 0,281 3,184 46,42 

BSM 0,615 2,818 58,476 

BSB 0,035 0 95,909 

BMS 0,635 5,954 52,974 

BMI 0,08 23,012 57,622 

Sumber: Data olahan 2020, Maqashid Syariah 

  Berdasarkan data tabel 4.10 diatas yang menunjukkan rasio 

kinerja bank umum syariah untuk tujuan ketiga pada tahun 2018 

didapati hasil bahwa pada tahun ini keseluruhan rasio mengalami 

penurunan nilai dari tahun sebelumnya. Pada rasio pertama BCA 

Syariah memiliki nilai tertinggi dalam upaya pengelolaan laba 
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yang diperoleh dengan nilai sebesar 0,798%. Pada rasio 

selanjutnya yaitu distribusi pendapatan Bank Muamalat Indonesia 

masih konsisten dalam penyaluran zakat dengan memiliki nilai 

tertinggi sebesar 23,012%. Rasio terakhir pada tujuan ketiga yaitu 

investasi pada sektor riil Bank Syariah Bukopin memiliki nilai 

tertinggi sebesar 95,909%. 

2. Indikator Kinerja Bank Umum Syariah 

Langkah selanjutnya setelah diketahui hasil perhitungan rasio 

kinerja Maqashid Syariah, maka proses selanjutnya adalah 

menentukan peringkat kinerja Maqashid Syariah dari setiap bank 

umum syariah. Proses menentukan peringkat dari setiap bank umum 

syariah dilakukan melalui indikator kerja untuk setiap bank periode 

2016-2018. Proses tersebut menggunakan Simple Additive Weighting 

Method (SAW) dengan cara pembobotan, agregat dan proses 

menetukan peringkat. Berikut ini adalah hasil perhitungan indiktor 

kinerja yang mencakup tiga tujuan dari Maqashid Syariah Index, yaitu 

Tahzib al-Fard (pendidikan), Iqamah al-Adl (keadilan), Jabl al-

Maslahah (kemaslahatan): 

a. Indikator Kineja Maqashid Syariah Tujuan Pertama 

Keterangan: 

IK11 : Indikator kinerja untuk elemen hibah pendidikan 

IK21 : Indikator kinerja untuk elemen penelitian 

IK31 : Indikator kinerja untuk elemen pelatihan 
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IK41 : Indikator kinerja untuk elemen publisitas 

 Tabel 4.11 

Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Pertama 

Bank Umum Syariah Periode 2016 
Bank Indikator Kinerja Tujuan 1 (IK-T1) 

IK11  IK21 IK31 IK41 Total 

PBS 0,0015 0,0601 0,0567 0,2121 0,3304 

BNIS 0,0008 0,0021 0,1958 0,4478 0,6465 

BCAS 0,8088 0,1960 0,0926 0,0245 1,1219 

BRIS 0,0038 0,0136 0,0444 0,1408 0,2026 

BSM 0,0055 0,0966 0,0629 0,1195 0,2845 

BSB 0,2218 0,3670 0,1130 0,2127 0,9145 

BMS 0,00137 6,0352 0,0452 0 6,08177 

BMI 0,0023 0,0568 0,0632 0,0715 0,1938 

Sumber : Data olahan Simple Additive Method, 2020 

Berdasakan data tabel 4.11 diatas, Bank Mega Syariah memiliki 

pencapaian kinerja tertinggi pada tujuan pertama untuk tahun 2016 

dengan perolehan nilai indikator kinerja sebesar 6,08177 dari 

kedelapan bank umum syariah yang diteliti. Pencapaian tertinggi Bank 

Mega Syariah didukung dari besarnya rasio penelitian yang dilakukan 

perseroan tersebut dengan nilai sebesar 6,0352. 

Tabel 4.12 

Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Pertama 

Bank Umum Syariah Periode 2017 
Bank Indikator Kinerja Tujuan 1 (IK-T1) 

IK11  IK21 IK31 IK41 Total 

PBS 0,1175 0,0029 0,0028 0,0523 0,1755 

BNIS 0,0098 0,2786 0,2586 0,4211 0,9691 
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BCAS 0,0197 0,1510 0,0926 0,0245 1,1219 

BRIS 0,0078 0,0183 0,1379 0,0507 0,2147 

BSM 0,0498 0,1048 0,1300 0,1602 0,4448 

BSB 0,1129 0,2591 0,1272 0,1593 0,6585 

BMS 0,0020 0,0715 0,0667 0 0,1402 

BMI 0,0073 0,0096 0,0758 0,1034 0,1962 

Sumber : Data olahan Simple Additive Method, 2020 

Berdasakan data tabel 4.12 diatas, diperoleh hasil bahwa BCA 

Syariah memiliki pencapaian kinerja tertinggi pada tujuan pertama 

untuk tahun 2017 dengan perolehan nilai indikator kinerja sebesar 

1,1219 dari kedelapan bank umum syariah yang diteliti. Nilai indikator 

kinerja ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Pencapaian 

tertinggi BCA Syariah didukung dari besarnya rasio penelitian yang 

dilakukan perseroan tersebut dengan nilai sebesar 0,1510. 

Tabel 4.13 

Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Pertama 

Bank Umum Syariah Periode 2018 
Bank Indikator Kinerja Tujuan 1 (IK-T1) 

IK11  IK21 IK31 IK41 Total 

PBS 0,0027 0,2325 0,2175 0,1943 0,647 

BNIS 0,0084 0,2596 0,2407 0,3566 0,8653 

BCAS 0,0702 0,2449 0,1597 0,0355 0,5103 

BRIS 0,0052 0,0391 0,0424 0,0883 0,175 

BSM 0,0174 0,0577 0,0147 1,7857 1,8755 

BSB 0,0965 0,2141 0,1016 0,0995 0,5117 

BMS 0 6,2303 0,0945 0 6,3248 

BMI 0,0111 0,0082 0,0579 0,2906 0,3678 
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Sumber : Data olahan Simple Additive Method, 2020 

Berdasakan data tabel 4.13 diatas, diperoleh hasil bahwa Bank 

Mega Syariah masih konsisten dalam pencapaian kinerja tujuan 

petama untuk tahun 2017 dengan perolehan nilai indikator kinerja 

sebesar 6,3248 dari kedelapan bank umum syariah yang diteliti. 

Pencapaian tertinggi Bank Mega Syariah masih didukung dari 

besarnya rasio penelitian yang dilakukan perseroan tersebut dengan 

nilai sebesar 6,2303. 

b. Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Kedua 

Keterangan: 

IK12 : Indikator kinerja untuk elemen pengembalian yang adil 

IK22 : Indikator kinerja untuk elemen fungsi distribusi 

IK32 : Indikator kinerja untuk elemen produk bebas bunga 

Tabel 4.14 

Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Kedua 

Bank Umum Syariah Periode 2016 
Bank Indikator Kinerja Tujuan 2 (IK-T2) 

IK12 IK22 IK32 Total 

PBS 0 13,1190 6,3821 19,5011 

BNIS 0 10,7388 7,6255 18,3643 

BCAS 0 13,1115 5,0589 18,1704 

BRIS 0 12,5503 7,3933 19,9436 

BSM 0 12,7992 7,0069 19,8061 

BSB 0 10,4175 8,4766 18,8941 

BMS 0 1,1267 7,6435 8,7702 

BMI 0 12,7844 6,4568 19,2412 
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Sumber: Data olahan Simple Additive method, 2020 

Berdasakan data tabel 4.14 diatas, diperoleh hasil bahwa BRI 

Syariah memiliki pencapaian kinerja tertinggi pada tujuan kedua untuk 

tahun 2016 dengan nilai indikator kinerja sebesar 19,9436. Pencapaian 

tertinggi BRI Syariah didukung dari besarnya rasio distirbusi 

pendapatan yang dilakukan perseroan tersebut dengan nilai sebesar 

12,5503. Hal ini menunjukkan bahwa BRI Syariah merupakan bank 

syariah yang memiliki tingkat pembiayaan terhadap skim mudharabah 

dan musyarakah yang tinggi. 

Tabel 4.15 

Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Kedua 

Bank Umum Syariah Periode 2017 
Bank Indikator Kinerja Tujuan 2 (IK-T2) 

IK12 IK22 IK32 Total 

PBS 0 10,9792 5,7487 16,7279 

BNIS 0 10,2912 10,4494 20,7406 

BCAS 0 13,1161 6,9138 20,0299 

BRIS 0 12,1107 8,3825 20,4932 

BSM 0 12,8640 8,9220 21,787 

BSB 0 10,5818 7,3335 17,9153 

BMS 0 1,9899 6,7527 8,7426 

BMI 0 12,6633 4,6273 17,2906 

Sumber: Data olahan Simple Additive method, 2020 

Berdasakan data tabel 4.15 diatas, diperoleh hasil bahwa Bank 

Syariah Mandiri memiliki pencapaian kinerja tertinggi pada tujuan 

kedua  untuk tahun 2017 dengan nilai indikator kinerja sebesar 21,787. 
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Nilai tersebut mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. Pencapaian 

tertinggi Bank Syariah Mandiri didukung dari besarnya rasio distirbusi 

pendapatan yang dilakukan perseroan tersebut dengan nilai sebesar 

12,8640. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri 

merupakan bank syariah yang memiliki tingkat pembiayaan terhadap 

skim mudharabah dan musyarakah yang tinggi. 

Tabel 4.16 

Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Kedua 

Bank Umum Syariah Periode 2018 
Bank Indikator Kinerja Tujuan 2 (IK-T2) 

IK12 IK22 IK32 Total 

PBS 0 12,1089 4,7195 16,8284 

BNIS 0 1,0553 14,2711 15,3264 

BCAS 0 13,1172 8,4713 21,5885 

BRIS 0 12,5404 9,7659 22,3063 

BSM 0 11,2176 10,6149 21,8325 

BSB 0 13,1183 7,2514 20,3697 

BMS 0 3,1949 4,4433 7,6382 

BMI 0 13,1095 4,0915 17,201 

Sumber : Data olahan Simple Additive method, 2020 

Berdasakan data tabel 4.16 diatas, diperoleh hasil bahwa BRI 

Syariah pada tahun 2018 masih konsisten dalam pencapaian kinerja 

tertinggi dengan nilai indikator kinerja sebesar 22,3063. Pencapaian 

tertinggi BRI Syariah didukung dari besarnya rasio distirbusi 

pendapatan yang dilakukan perseroan tersebut dengan nilai sebesar 

12,5404. Hal ini menunjukkan bahwa BRI Syariah merupakan bank 
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syariah yang memiliki tingkat pembiayaan terhadap skim mudharabah 

dan musyarakah yang tinggi. 

c. Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Ketiga 

Keterangan: 

IK13 : Indikator kinerja untuk elemen rasio laba besih 

IK23 : Indikator kinerja untuk elemen pendapatan personal 

IK33 : Indikator kinerja untuk elemen investasi sektor riil 

Tabel 4.17 

Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Ketiga 

Bank Umum Syariah Periode 2016 
Bank Indikator Kinerja Tujuan 3 (IK-T3) 

IK13 IK23 IK33 Total 

PBS 0,0194 0,2625 9,0221 9,304 

BNIS 0,0055 0,7021 10,0968 10,8044 

BCAS 0,0641 0,0103 10,6957 10,7701 

BRIS 0,0535 0,4749 6,2067 6,7351 

BSM 0,0359 0,2238 7,56525 7,8222 

BSB 0,1084 0 10,2641 10,3725 

BMS 0,1570   0,1837 4,2879 4,6289 

BMI 0,0125   1,5457 9,0593 10,6175 

Sumber: Data olahan Simple Additive Method, 2020 

Berdasakan data tabel 4.17 diatas, diperoleh hasil bahwa BNI 

Syariah memiliki pencapaian kinerja tertinggi pada tujuan ketiga untuk 

tahun 2016 dengan nilai indikator kinerja sebesar 10,8044. Pencapaian 

tertinggi BNI Syariah didukung dari besarnya rasio investasi pada 

sektor riil yang dilakukan perseroan tersebut dengan nilai sebesar 
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10,0968. Hal ini menunjukkan bahwa BNI Syariah merupakan bank 

syariah yang fokus terhadap perkembangan ekonomi khususnya 

dibidang sektor riil. 

Tabel 4.18 

Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Ketiga 

Bank Umum Syariah Periode 2017 
Bank Indikator Kinerja Tujuan 3 (IK-T3) 

IK13 IK23 IK33 Total 

PBS 0,9767 0,0715 7,5998 8,648 

BNIS 0,0004 0,7623 9,0403 9,803 

BCAS 0,0699 0,0058 10,1048 10,1805 

BRIS 0,0278 0,4804 4,9256 5,4338 

BSM 0,0361 0,2675 7,5505 7,5241 

BSB 0,0020 0 10,3371 10,3391 

BMS 0,0897 0,4559 4,0310 4,5766 

BMI 0,0037 5.5513 8,9878 14,5428 

Sumber: Data olahan Simple Additive Method, 2020 

Berdasakan data tabel 4.18 diatas, diperoleh hasil bahwa Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2017 memiliki pencapaian kinerja 

tertinggi pada tujuan ketiga dengan nilai indikator kinerja sebesar 

14,5428. Nilai ini mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya dan  

pencapaian tertinggi Bank Muamalat Indonesia didukung dari besarnya 

rasio investasi pada sektor riil yang dilakukan perseroan tersebut 

dengan nilai sebesar 8,9878. Hal ini menunjukkan bahwa Bank 

Muamalat Indonesia  merupakan bank syariah yang fokus terhadap 

perkembangan ekonomi khususnya dibidang sektor riil. 
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Tabel 4.19 

Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Ketiga 

Bank Umum Syariah Periode 2018 
Bank Indikator Kinerja Tujuan 3 (IK-T3) 

IK13 IK23 IK33 Total 

PBS 0,0206 0 8,1461 8,1667 

BNIS 0,0037 0,5591 10,2124 10,7752 

BCAS 0,0694 0,0042 9,7816 9,8562 

BRIS 0,0244 0,3047 4,9809 5,31 

BSM 0,0535 0,2697 6,2745 6,5977 

BSB 0,0030 0 10,2910 10,294 

BMS 0,0052 0,5698 5,6841 6,3091 

BMI 0,0069 2,2022 6,1828 8,3919 

Sumber : Data olahan Simple Additive Method, 2020 

Berdasakan data tabel 4.19 diatas, diperoleh hasil bahwa BNI 

Syariah mencoba meraih posisi tertinggi kembali pada tahun 2018 

dengan memiliki pencapaian kinerja tertinggi pada tujuan ketiga 

dengan nilai indikator kinerja sebesar 10,7752. Pencapaian tertinggi 

BNI Syariah didukung dari besarnya rasio investasi pada sektor riil 

yang dilakukan perseroan tersebut dengan nilai sebesar 10,2124. Hal 

ini menunjukkan bahwa BNI Syariah merupakan bank syariah yang 

fokus terhadap perkembangan ekonomi khususnya dibidang sektor riil. 

3. Maqashid Syariah Index Bank Umum Syariah 

Maqashid Syariah Index merupakan total penjumlahan dari setiap 

indikator kinerja dari ketiga tujuan maqashid syariah. Berikut tabel 

MSI bank umum syariah di Indonesia pada periode tahun 2016-2018: 
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Tabel 4.20 

Maqashid Syariah Index Bank Umum Syariah Periode 2016-2018 
Bank 2016 2017 2018 

SMI peringkat SMI peringkat SMI Peringkat 

PBS 29,14 5 25,55 7 25,64 7 

BNIS 29,82 4 31,51 2 26,97 5 

BCAS 30,07 2 30,55 3 31,96 1 

BRIS 26,88 7 26,14 6 27,79 4 

BSM 27,91 6 29,76 4 30,30 3 

BSB 30,18 1 28,91 5 31,17 2 

BMS 19,48 8 13,46 8 20,27 8 

BMI 30,05 3 32,02 1 25,96 6 

Sumber : Data olahan Maqashid Syariah Index, 2020 

Berdasarkan data tabel 4.20 diatas, dapat diketahui bahwa hasil 

akhir dari kinerja bank syariah berdasarkan  Maqashid Syariah Index 

dari delapan bank syariah di Indonesia. Dari hasil perhitungan peneliti 

maka didapat hasil sebagai berikut, pada tahun 2016 Bank Syariah 

Bukopin menjadi bank syariah terbaik dalam kinerja Maqashid Index 

dengan nilai rasio 30,18, sedangkan BCA Syariah diueutan kedua 

dengan nilai rasio 30,07 dan berturut-turut diikuti Bank Muamalat 

Indonesia dengan nilai rasio 30,05, BNI Syariah dengan nilai rasio 

29,82, Panin Bank Syariah dengan nilai rasio 29,14, Bank Syariah 

Mandiri dengan nilai 27,91, BRI Syariah dengan nilai rasio 26,88, dan 

ukuran terakhir Bank Mega Syariah dengan nilai rasio 19,48. 
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Berdasarkan pada tabel 4.9 pada tahun pengamatan selanjutnya, 

yaitu 2017 Bank Muamalat Indonesia menjadi bank syariah dengan 

kinerja maqashid index dengan nilai rasio 32,02. dirutan kedua kinerja  

maqashid index dimiliki BNI Syariah dengan nilai rasio 31,51, nilai 

rasio maqashid index sdengan urutan selanjutnya secara beturut-turut 

yaitu BCA Syariah dengan nilai rasio 30,55, Bank Syariah Mandiri 

dengan nilai rasio 29,76 Bank Syariah Bukopin dengan nilai rasio 

28,91, BRI Syariah dengan nilai rasio 26,14, Panin Bank Syariah 

dengan nilai rasio 25,55 dan diurutan terakhir dengan Bank Mega 

Syariah yang masih menjadi bank syariah dengan tingkat kontribusi 

terendah dimana nilai rasio mqashid index sebesar 13,46. 

Untuk tahun pengamatan terakhir yaitu, 2018 BCA Syariah 

berhasil menjadi bank syariah dengan tingkat kinerja terbaik 

berdasarkan maqashid index dengan nilai rasio 31,96. Diurutan kedua 

terdapat Bank Syariah Bukopin dengan nilai rasio maqashid index 

sebesar 31,17. Diurutan ketiga Bank Syariah Mandiri memiliki nilai 

rasio maqashid index sebesar 30,30. Diurutan selanjutnya secara 

berturut-turut terdapat BRI Syariah dengan nilai maqashid index 

sebesar 27,79,  BNI Syariah dengan nilai rasio sebesar 26,97, Bank 

Muamalat Indonesia dengan nilai rasio 25,96, Panin Bank Syariah 

dengan nilai rasio 25,64 dan Bank Mega Syariah masih diurutan 

terendah dengan nilai rasio maqashid index sebesar 20,27. 

 


